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Abstrak 
Desa Sengkubang yang terletak di Kecamatan Mempawah Hilir, kabupaten Mempawah mulai 

dikembangkan sebagai desa tujuan ekowisata. Potensi mangrove Desa Sengkubang yang masih alami telah 
menginisiasi kelompok masyarakat membentuk Kelompok Masyarakat Peduli Lingkungan Pesisir (Pokmas 
Pelesir) yang bergerak dalam upaya pelestarian mangrove. Permasalahan yang dihadapi mitra adalah 
kurangnya daya tarik Desa Sengkubang sebagai desa tujuan wisata mangrove. Sebagai salah satu upaya 
mengembangkan Desa Sengkubang sebagai desa ekowisata maka kegiatan pengabdian masyarakat ini 
bertujuan memberikan keterampilan tambahan bagi masyarakat perempuan berupa pembuatan 
cinderamata keramik dengan teknik ecoprint. Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat dilakukan 
melalui penyuluhan materi dan pelatihan ketrampilan keramik ecoprint. Kegiatan dibagi menjadi tiga tahap 
utama yaitu persiapan, pelaksanaan dan evaluasi kegiatan dengan metode kuisioner. Kegiatan pengabdian 
dihadiri oleh 20 orang peserta perempuan yang sebagian besar adalah ibu rumah tangga. Hasil monitoring 
dan evaluasi kegiatan menunjukkan seluruh peserta (100%) menyatakan materi yang disampaikan sangat 
jelas, mudah dipahami dan sangat bermanfaat. Produk berupa gelas keramik ecoprint berpotensi 
dikembangkan untuk meningkatkan perekonomian masyarakat. 
 
Kata kunci: Ceramic, Desa Sengkubang, Ecoprint, Pemberdayaan Perempuan. 
 

Abstract 
The Sengkubang Village, located in the Subdistrict of Mempawah Hilir, Mempawah Regency, is being 

developed as an ecotourism destination. The natural potential of Sengkubang's mangrove has led the 
community to form the Coastal Environmental Care Community Group (Pokmas Pelesir), dedicated to 
mangrove preservation. One of the challenges faced by the community is the lack of attractiveness of 
Sengkubang Village as a mangrove tourism destination. As part of the efforts to develop Sengkubang Village 
as an ecotourism destination, this Community Service Program (PKM) aims to provide additional skills for 
women in the community through the creation of ceramic souvenirs using the ecoprint technique. The 
implementation of the Community Service Program involves providing informative sessions and training in 
ecoprint ceramic skills. The activities are divided into three main phases: preparation, implementation, and 
evaluation, using a questionnaire method. The community service activity was attended by 20 female 
participants, most of whom were housewives. The results of Community Service Program monitoring and 
evaluation showed that all participants (100%) stated that the material presented was easy to do, easy to 
understand and very useful. The ceramic ecoprint ceramics produced during the program have the potential 
to contribute to the economic improvement of the community. 
 
Keywords: Ceramic, Ecoprint, Sengkubang Village, Women’s Empowerment. 

1. PENDAHULUAN 

Kawasan pesisir dan laut merupakan daerah yang kaya akan keanaekaragaman hayati. 
Beradasarkan peta Mangrove Nasional, luas hutan mangrove di Indonesia sebesar 3.364.076 Ha 
dan 76% dari luasan terbut masuk ke dalam Kawasan hutan [1]. Sekitar 5% dari luasan tersebut 
atau 177.023,738 hektar berada di Kalimantan Barat bagian pesisir, salah satunya Desa 
Sengkubang, Kabupaten Mempawah. 

Hutan mangrove secara ilmiah merujuk pada gambaran komunitas pantai tropis yang 
didominasi oleh beberapa spesies pohon atau semak yang khas, mampu beradaptasi pada 
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salinitas tinggi. Daerah ekosistem mangrove mendapat pengaruh intrusi air laut dan pengaruh 
pasang surut, hal ini menyebabkan ekosistem mangrove memiliki potensi hayati yang sangat 
besar. Fungsi ekologi dari ekosistem mangrove adalah sebagai habitat tumbuhan dan hewan 
yang mampu beradaptasi terhadap salinitas tinggi akibat pasang surut air laut. Akar pohon 
mangrove akan melindungi garis pantai sehingga melindungi daerah pemukiman, pertanian dan 
perkebunan masyarakat dari pengaruh abrasi air laut [2], [3].  

Ekosistem mangrove juga menyediakan sumber daya alam yang bisa dimanfaatkan 
secara ekonomi bagi masyarakat daerah pesisir. Tumbuhan mangrove sejati mempunyai 
karakteristik unik berupa kelembapan daun, osmolalitas, kandungan natrium dan klorida yang 
lebih tinggi [4]. Sifat unik dari daun mangrove ini menyebabkan perlu metode pengolahan 
khusus hingga dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. Kayu bakau dimanfaatkan secara langsung 
sebagai kayu bakar dan konstruksi rumah. Buah dan daun dari tumbuhan Avicennia sp. telah 
diolah menjadi tepung, dodol dan sirup. Tumbuhan mangrove jenis api-api (Avicennia sp.), 
lindur atau bako (Bruguiera gymnorrhiza), pidada (Sonneratia caseolaris), nipah (Nypa fruticans) 
dapat diolah menjadi tepung, kerupuk, dodol, manisan dan produk makanan olahan lain [5], [6].  

Daun Avicennia merupakan sumber senyawa tannin yang tinggi sehingga berpotensi 
digunakan dalam teknik ecoprint. Beberapa jenis tumbuhan bakau telah digunakan sebagai 
pigmen alami, bakau minyak (Rhizophora apiculata) telah digunakan sebagai pewarna alam oleh 
masyarakat pesisir Desa Kertang Kabupaten Langkat Sumatera Utara [7]. Kulit kayu dan serasah 
daun Rhizophora mucronata berpotensi menghasil pigmen coklat yang digunakan untuk 
mewarnai kain katun [8]. Potensi pewarna alami dalam tumbuhan mangrove dapat diterapkan 
dalam metode pewarnaan alami ecoprint yang dapat dilakukan oleh pelajar sekolah dan 
masyarakat umum [9].  

Daerah pesisir Kabupaten Mempawah termasuk dalam ekosistem mangrove. Pemerintah 
Kabupaten Mempawah berupaya mengembangkan mengrove sebagai lokasi ekowisata [10]. 
Daerah ekowisata mengrove yang telah berkembang di Kabupaten Mempawah adalah 
Mempawah Mangrove Park [11]. Selain itu kawasan pesisir Kabupaten Mempawah yang 
mempunyai hamparan ekosistem mangrove yang cukup luas adalah Desa Sengkubang. Desa 
Sengkubang terletak di Kecamatan Mempawah Hilir, Kabupaten Mempawah, Kalimantan Barat. 
Desa Sengkubang terbagi menjadi 4 dusun yaitu Dusun Bugis, Dusun Sukadamai, Dusun Simpang 
Tiga dan Dusun Parit Senin. 

Penduduk Desa Sengkubang terdiri dari 810 KK, 54% diantaranya termasuk dalam 
katagori penduduk pra sejahtera. Sebagian besar penduduk mempunyai mata pencaharian 
sebagai pedagang (37,13%), hanya 3,49% yang bermatapencaharian sebagai nelayan [12]. 
Sebagian besar masyarakat perempuan di Desa Sengkubang berperan sebagai ibu rumah tangga 
dan terkadang membantu suami bekerja di kebun untuk menambah penghasilan keluarga. 
Pengembangan Desa Sengkubang sebagai kawasan ekowisata telah mulai diinisiasi oleh 
Kelompok Masyarakat Peduli Lingkungan Pesisir (Pokmas Pelesir) Desa Sengkubang. Kelompok 
masyarakat tersebut terlibat dalam berbagai upaya pelestarian ekosistem mangrove dan 
pengembangan sebagai daerah tujuan ekowisata. 

Pengelolaan kawasan pesisir termasuk mangrove harus dilakukan secara berkelanjutan 
meliputi aspek sosial, ekonomi dan lingkungan. Aspek sosial dan ekonomi masyarakat pesisir 
dapat berkembang dengan memanfaatkan sumber daya alam yang tersedia. Pembangunan 
aspek sosial Desa Sengkubang dapat dilakukan melalui pemberdayaan masyarakat perempuan 
dengan strategi edukatif [13], yakni melalui pemberian keterampilan pembuatan keramik 
ecoprint. Produk keramik ecoprint tersebut dapat dijual sebagai cinderamata untuk mendukung 
pengembangan daerah ekowisata Desa Sengkubang. Dengan demikian, tujuan dari kegiatan 
pemberdayaan masyarakat ini dilakukan adalah sebagai salah satu upaya pengelolaan kawasan 
pesisir berdasarkan aspek sosial ekonomi melalui pelatihan pembuatan keramik ecoprint.  
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2. METODE 

Metode pengabdian masyarakat yang dilakukan meliputi tiga tahap utama yakni 
perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi kegiatan. Berikut adalah jabaran dari ketiga 
tahap kegiatan tersebut. 
a. Perencanaan 

Pada tahap ini dilakukan persiapan alat dan bahan serta survei orientasi lapangan. Alat 
dan bahan yang diperlukan dipersiapkan di Laboratorium Biologi Fakultas MIPA. Alat dan bahan 
antara lain: gelas keramik yang telah di-coating, vas bunga keramik, FeSO4, tawas, cuka, kain 
katun, lakban transparan, kantong plastik, sarungan tangan, kukusan dan kompor. Daun yang 
digunakan adalah daun jati muda (Tectona grandis L.).  

Orientasi lapangan dilakukan satu bulan sebelum pelaksanaan pengabdian yakni pada 
bulan Agustus 2023 dengan cara bertemu langsung Ketua Kelompok Masyarakat Pelesir Desa 
Sengkubang sebagai mitra. Orientasi bertujuan untuk menentukan target dari peserta 
pengabdian, tempat, waktu pelaksanaan kegiatan pengabdian serta berbagai persiapan lainnya. 

 
b. Pelaksanaan 

Waktu pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan pada tanggal 16 September 2023 
Lokasi kegiatan pengabdian bertempat di pondok Pokmas Pelesir, Desa Sengkubang, Kabupaten 
Mempawah. Target peserta merupakan masyarakat perempuan terutama ibu rumah tangga dan 
remaja putri. Metode kegiatan pengabdian berupa penyuluhan, demonstrasi dan praktek. Tim 
pemateri menjelaskan cara pembuatan keramik ecoprint, kendala dan manfaat kegiatan. 
Kemudian dilanjutkan dengan diskusi tanya jawab peserta kegiatan. Setelah itu, peserta dibagi 
ke dalam kelompok kecil. Masing-masing kelompok mempraktekan materi yang telah 
disampaikan. 

Praktek pembuatan keramik ecoprint diawali dengan memperkenalkan alat dan bahan 
yang digunakan. Daun yang digunakan adalah daun jati muda (Tectona grandis L.), ditempelkan 
pada permukaan gelas keramik. Kemudian ditutup dengan kain katun yang telah dibasahi 
dengan larutan FeSO4 konsentrasi 7 g/L. Gelas yang telah dibungkus kain kemudian dibungkus 
kembali dalam plastik dan diikat dengan selotip atau lakban.  Keramik dikukus selama 90 menit 
dengan api sedang. Kemudian keramik dikeluarkan dari kukusan. Keramik disimpan dalam suhu 
ruangan hingga mengering sempurna. 

 
c. Monitoring dan evaluasi 

Monitoring dan evaluasi dilakukan menggunakan media kuisioner yang diberikan 
kepada peserta. Setiap peserta mengisi kuisioner sebelum dan setelah kegiatan berlangsung. 
Tahap monitoring dan evaluasi dilakukan pada awal bulan Oktober 2023, satu bulan setelah 
pelaksanaan pengabdian. 

 

 
Gambar 1. Alur Kegiatan Pengabdian Masyarakat di Desa Sengkubang 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Prodi Biologi dilaksanakan tanggal 16 
September 2023 di Desa Sengkubang, Kabupaten Mempawah. Sebelumnya telah dilakukan 
proses orientasi pada bulan Agustus 2023 berupa koordinasi dengan kelompok masyarakat 
Pelesir (Pokmas Pelesir) Desa Sengkubang. Orientasi bertujuan untuk menentukan jadwal 
waktu penyuluhan PKM, tempat pelaksanaan kegiatan, target peserta dan berbagai persiapan 
lainnya.  

Peserta PKM sebagian besar adalah kelompok wanita yang bertempat tinggal di Desa 
Sengkubang dan sekitarnya. Kegiatan PKM dihadiri oleh 20 orang (Tabel 1). Peserta PKM 
berasal dari jenjang pendidikan SD hingga Diploma (Tabel 1) Tingkat pendidikan peserta yang 
dominan adalah SMP (40%) dan SMA (35%). Jenis pekerjaan dari peserta PKM adalah ibu rumah 
tangga (85%), pelajar (10%) dan PNS (5%). Sekitar 70% peserta tidak melakukan wirausaha 
aktif (70%) dan peserta yang telah melakukan wirausaha sekitar 30%.  

Karakteristik peserta tersebut menggambarkan kelompok masyarakat perempuan di 
Desa Sengkubang mempunyai tingkat pendidikan menengah sehingga keluasan pengetahuan 
mengenai mangrove juga terbatas. Selain itu berdasarkan data pekerjaan diperoleh informasi 
bahwa perempuan tidak mempunyai pekerjaan selain menjadi ibu rumah tangga dan belum 
melakukan bentuk wirausaha lain untuk menambah pendapatan rumah tangga. Dengan 
demikian kegiatan PKM ini mempunyai sasaran untuk meningkatkan pengetahuan dan 
kemandirian yang dimiliki oleh masyarakat perempuan. 

Pelaksanaan PKM di Desa Sengkubang dengan tema pengembangan produk ecoprint ini 
merupakan pelaksanaan tahun kedua, sehingga sebagian besar peserta (45%) telah mengenal 
konsep dasar pembuatan ecoprint. Pada kegiatan sebelumnya, peserta telah diberikan konsep 
pembuatan ecoprint pada media kain [14]. Selain itu, sebagian besar peserta (70%) mengikuti 
kegiatan pelatihan ecoprint pada gelas dengan tujuan untuk mempraktekkan dan menjual 
produk tersebut. Hasil ini menunjukkan peningkatan minat masyarakat setempat untuk 
berwirausaha, sehingga tujuan untuk mengembangkan Desa Sengkubang sebagai tujuan 
ekowisata dapat direalisasikan. 

 
Tabel 1. Karakteristik peserta pengabdian masyarakat di Desa Sengkubang Kabupaten 

Mempawah 
Karakteristik Jumlah (n) Persentase (%) 

Pendidikan 
Sekolah Dasar (SD) 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Sekolah Menengah Atas (SMA) 

Diploma/Sarjana 

 
4 
8 
7 
1 

 
20 
40 
35 
5 

Pekerjaan 
Ibu Rumah Tangga 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) 
Pelajar 

 
17 
1 
2 

 
85 
5 

10 
Wirausaha yang telah dilakukan 

Usaha Informal 
Usaha formal 

Tidak ada 

 
2 
4 

14 

 
10 
20 
70 

Pengetahuan mengenai ecoprint 
Belum tahu 

Hanya mendengar 
Sudah mengetahui 

 
8 
3 
9 

 
40 
15 
45 

Alasan mengikuti kegiatan 
Hanya ingin tahu 

Ingin mempraktekkan 
Ingin mempraktekkan dan menjual 

 
1 
5 

14 

 
5 

25 
70 
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Kegiatan PKM ecoprinting pada gelas keramik di Desa Sengkubang diawali dengan 
penyadartahuan yang mencakup penyampaian materi ecoprint, pengenalan produk keramik 
ecoprint dan diakhiri oleh sesi tanya jawab dengan peserta. Materi yang disampaikan mengenai 
jenis ragam media yang bisa digunakan dalam ecoprint, karakteristik tumbuhan yang 
menghasilkan pigmen alami dan dapat menempel pada gelas, syarat dan kondisi gelas keramik 
yang bisa digunakan untuk ecoprint. Setelah pengenalan alat dan bahan yang digunakan, peserta 
melakukan praktek pembuatan gelas ecoprint didampingi oleh tim PKM (Gambar 2). 

 

 
Gambar 2. Praktek pembuatan gelas keramik ecoprint 

 
Teknik ecoprint menggunakan pewarna alami yang berasal dari pigmen daun, bunga 

atau batang. Zat warna kemudian diekstraksi dari jaringan tanaman dengan cara pemanasan 
atau pengukusan (steaming), diketuk (pounding) dan dengan penambahan bahan kimia 
(mordant) untuk mengikat kuat zat warna pada bahan. Warna atau pigmen daun akan tercetak 
pada keramik [15], [16]. Pembuatan gelas keramik ecoprint dilakukan dengan metode 
pengukusan atau steaming. 

Daun yang digunakan adalah daun jati (Tectona grandis L.) dan daun mangrove 
Avicennia. Daun jati mempunyai keunggulan disebabkan karakteristik daun perkamen, daging 
daun kasar dipenuhi serat dan pigmen yang kuat. Gelas keramik yang telah dilapisi dengan daun 
kemudian dibungkus kain yang telah dibasahi mordant. Mordant yang digunakan adalah larutan 
besi FeSO4. Gelas keramik dibungkus kembali dengan plastik dan diikat erat. Pengukusan gelas 
selama 90 menit. Pelatihan ini juga mencoba menggunakan daun mangrove yang ditemukan 
disekitar lokasi mangrove Desa Sengkubang, yakni tumbuhan Avicennia marina akan tetapi tidak 
dapat menghasilkan pigmen yang lebih kuat seperti daun jati. Berdasarkan hasil tersebut maka 
masyarakat diharapkan dapat menggali potensi tumbuhan mangrove lainnya yang dapat 
menghasilkan pigmen alami. Tidak semua daun dapat memindahkan warnanya pada media 
keramik.  Daun jati dan daun jarak wulung merupakan jenis daun yang umum digunakan dalam 
ecoprint ceramic [17]. 

Tumbuhan dari ekosistem mangrove mulai dikembangkan sebagai bahan pewarna 
alami. Mangrove dari jenis Rhizophora stylosa, R. apiculata, Ceriops tagal, C. decandra, Sonneratia 
alba, Avicennia marina, Xylocarpus granatum, dan Phymatodes longissima berpotensi digunakan 
dalam metode ecoprint [18]. Penggunaan tumbuhan mangrove dalam teknik ecoprinting 
umumnya menggunakan metode pounding. Metode pounding dilakukan dengan cara mengetuk 
daun diatas media kain yang akan digunakan sebagai bahan kerajinan atau souvenir, seperti 
taplak, saputangan, dan jilbab. Bahan lain yang dapat digunakan sebagai media dalam teknik 
ecoprint lain adalah kulit domba dan kulit sapi. Tumbuhan mangrove dari jenis R. mucronata, 
Maclura cochinchinensis, and Ceriops tagal mempunyai kemampuan pengikatan bahan pewarna 
pada media kulit [19]. 
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Gambar 3. Produk gelas keramik ecoprint hasil karya peserta 

 
Selama kegiatan PKM dilaksanakan, peserta menunjukkan respons antusias dan 

mengikuti seluruh kegiatan hingga selesai. Seluruh peserta (100%) menyatakan materi yang 
disampaikan sangat jelas dan mudah dipahami (Tabel 2). Selain itu, peserta PKM sangat yakin 
(35%) dan yakin (65%) bahwa ecoprint pada gelas keramik dapat dilakukan secara mandiri di 
rumah, hal ini disebabkan alat dan bahan dapat diperoleh dengan mudah.  

 
Tabel 2. Respon peserta setelah kegiatan 

Karakteristik Jumlah (n) Persentase (%) 
Kejelasan penyampaian materi 
Sangat baik 
Baik 
Kurang 

 
20 
0 
0 

 
100 
0 
0 

Praktek ecoprint mandiri 
Sangat bisa dilakukan 
Bisa dilakukan 
Tidak bisa dilakukan 

 
7 
13 
0 

 
35 
65 
0 

Manfaat Kegiatan 
Bermanfaat 
Tidak bermanfaat 

 
20 
0 

 
100 
0 

 
Kegiatan pembuatan ecoprint pada keramik gelas ini sangat bermanfaat bagi peserta 

(100%), terutama untuk mengisi waktu luang sebagai ibu rumah tangga. Melalui kegiatan 
pengabdian pembuatan gelas keramik ecoprint ini, partisipasi masyarakat khususnya 
masyarakat perempuan dalam kegiatan pelestarian lingkungan dapat meningkat [20]. Gelas 
keramik yang telah dihias pola daun ecoprint tampak menarik dan berpotensi memiliki nilai 
jual. Produk yang dihasikan dari teknik ecoprint ini memberikan nilai seni dan harga jual yang 
tinggi. Dengan demikian berpeluang sebagai meningkatkan perekonomian masyarakat melalui 
usaha ekonomi kreatif dan diharapkan dapat dikembangkan sebagai cinderamata yang dapat 
mendukung Desa Sengkubang sebagai desa ekowisata mandiri.  

4. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat bertempat di pondok Pokmas Pelesir Desa Sengkubang 
dan dihadiri oleh 20 orang peserta perempuan yang Sebagian besar adalah ibu rumah tangga. 
Metode kegiatan dilaksanakan dengan cara penyuluhan dan pelatihan. Hasil monitoring dan 
evaluasi PKM menunjukkan seluruh peserta (100%) menyatakan materi yang disampaikan 
sangat jelas, mudah dipahami dan sangat bermanfaat. Kegiatan  pengabdian  masyarakat  ini  
menunjukkan  bahwa  tumbuhan di sekitar ekosistem mangrove memiliki potensi untuk  
dikembangkan  sebagai  bahan  pewarna alami ecoprint pada media keramik. Lebih lanjut, 
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produk ecoprint keramik yang dihasilkan oleh masyarakat dapat dikembangkan menjadi 
cinderamata yang bernilai jual. 
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